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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini ada tiga. (1) Mendeskripsikan bentuk kohesi 

gramatikal pengacuan persona pada kolom cerpen surat kabar Kompas edisi 
Desember 2012. (2) Mendeskripsikan bentuk kohesi gramatikal pengacuan 
demonstratif pada kolom cerpen surat kabar Kompas edisi Desember 2012. (3) 
Mendeskripsikan bentuk kohesi gramatikal pengacuan komparatif pada kolom 
cerpen surat kabar Kompas edisi Desember 2012. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah kohesi gramatikal pengacuan 
pada kolom cerpen surat kabar Kompas edisi Desember 2012. Data dalam 
penelitian ini adalah kata, frasa, dan kalimat yang mengandung kohesi 
gramatikal pengacuan. Sumber data penelitian ini yaitu surat kabar Kompas 
edisi Desember 2012. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
teknik pustaka, teknik simak, dan catat. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah metode padan referensial. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa ditemukan kohesi gramatikal pengacuan persona yang terdiri dari 
persona I, persona II, dan persona III baik tunggal maupun jamak sebanyak 63 
data. Pronomina persona I sebanyak 12 data, pronomina persona II sebanyak 
9 data, dan pronomina persona III sebanyak 42 data.. Bentuk kohesi 
gramatikal pengacuan demonstratif ditemukan sebanyak 50 data. Pronomina 
demonstratif waktu sebanyak 11 data dan pronomina demonstratif tempat 
sebanyak 39 data. Bentuk kohesi gramatikal pengacuan komparatif 
(perbandingan) ditemukan sebanyak 13 data. 

 
Kata kunci: kohesi, gramatikal, pengacuan, cerpen 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Manusia dalam perkembangannya mengalami kemajuan dalam berbagai 

hal. Baik kemajuan teknologi maupun kemajuan sumber daya manusia. 

Kemajuan teknologi berdampak pada tingkat efisiensi waktu karena pekerjaan 



 
 

 
 

yang dulunya manual tanpa bantuan alat, sekarang digantikan dengan bantuan 

alat yang dioperasikan manusia. Kemajuan sumber daya manusia atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan SDM berdampak pada meningkatnya pemikiran 

manusia. Tidak terkecuali bahasa. Melalui perkembangan sumber daya 

manusia, bahasa ikut berkembang pula. 

Bahasa digunakan untuk mengekspresikan emosi, keinginan, atau 

perasaan penyampai pesan (Rani, 2006:20). Bahasa dapat digunakan untuk 

menuangkan ide atau pemikiran manusia ke dalam sebuah tulisan ataupun 

dalam bentuk lisan. Dapat disimpulkan bahwa bahasa terbagi menjadi dua 

yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis (Sumarlam, 2008:1). Bahasa lisan dapat kita 

jumpai saat kita berbicara dengan lawan bicara atau pun saat mendengar siaran 

radio. Bahasa tulis dapat kita jumpai di media cetak seperti buku dan surat 

kabar. 

Adanya kemajuan peradaban manusia, informasi yang cepat dan efisien 

sangat dibutuhkan saat ini. Surat kabar adalah salah satunya. Selain beritanya 

lengkap dan objektif yaitu menyuguhkan informasi dari berbagai belahan 

dunia, surat kabar juga dapat dijangkau oleh masyarakat kalangan atas sampai 

kalangan bawah sekalipun. Surat kabar tidak hanya menyuguhkan informasi 

saja. Surat kabar juga menyuguhkan hiburan. Adanya hiburan tersebut agar 

para pembaca tidak bosan, karena manusia juga membutuhkan hiburan. 

Berbagai macam bentuk hiburan yang ada dalam surat kabar yaitu puisi dan 

cerpen yang sering dijumpai. Surat kabar Kompas merupakan salah satu dari 

sekian banyak surat kabar yang menyuguhkan hiburan yaitu wacana cerpen dan 



 
 

 
 

puisi. Cerpen dan puisi dalam surat kabar Kompas terbit setiap seminggu 

sekali. Cerpen atau cerita pendek adalah cerita yang dapat selesai dibaca dalam 

sekali duduk saja. 

Wacana merupakan satuan kebahasaan yang tertinggi dan terlengkap 

dibandingkan dengan paragraf dan kalimat. Selain itu, wacana juga memiliki 

kohesi dan koherensi yang erat antarbagiannya. Hal ini senada dengan 

pendapat Tarigan (1987:27) bahwa wacana adalah satuan bahasa terlengkap 

dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan 

kohesi tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir nyata 

disampaikan secara lisan atau tertulis. 

Adanya pandangan bahwa bahasa terdiri atas bentuk dan makna, maka 

hubungan antarbagian dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu hubungan 

bentuk yang disebut kohesi dan hubungan makna yang disebut koherensi. Oleh 

sebab itu, wacana yang padu adalah wacana yang apabila dilihat dari segi 

bentuk atau struktur lahir bersifat kohesif, dan dilihat dari segi hubungan 

makna atau struktur batinnya bersifat koheren (Sumarlam, 2008:23). Dapat 

dikatakan bahwa keutuhan wacana terjadi dari adanya suatu keterkaitan antar 

dua aspek utama wacana, yaitu teks dan konteks. 

Wacana cerpen merupakan hiburan gratis yang diberikan surat kabar 

Kompas kepada pembaca yang terbit setiap seminggu sekali. Surat kabar 

Kompas menyajikan wacana cerpen dengan dilengkapi gambar yang menarik 

bagi pembaca dengan tujuan dapat menghibur serta menumbuhkan imajinasi 

bagi pembacanya. Atas dasar itu, diambil judul dengan data pada wacana 

cerpen karena surat kabar tersebut memuat cerpen yang menarik dan 

menghibur. Dalam wacana cerpen tersebut ditemukan adanya referensi 

(pengacuan) yang digunakan dalam kalimat yang ada pada cerpen tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti akan menganalisis 



 
 

 
 

bentuk kohesi gramatikal pengacuan yang ada pada wacana cerpen surat kabar 

Kompas edisi Desember 2012.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu (1) 

Bagaimanakah bentuk kohesi gramatikal pengacuan persona pada kolom 

Cerpen surat kabar Kompas edisi Desember 2012? (2) Bagaimanakah bentuk 

kohesi gramatikal pengacuan demonstratif pada kolom Cerpen surat kabar 

Kompas edisi Desember 2012? (3) Bagaimanakah bentuk kohesi gramatikal 

pengacuan komparatif pada kolom Cerpen surat kabar Kompas edisi Desember 

2012? Tujuan penelitian ini adalah Mendeskripsikan bentuk kohesi gramatikal 

pengacuan persona pada kolom Cerpen surat kabar Kompas edisi Desember 

2012, mendeskripsikan bentuk kohesi gramatikal pengacuan demonstratif pada 

kolom Cerpen surat kabar Kompas edisi Desember 2012, mendeskripsikan 

bentuk kohesi gramatikal pengacuan komparatif pada kolom Cerpen surat 

kabar Kompas edisi Desember 2012. 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 

sebagai cara kerja haruslah dijabarkan sesuai dengan alat dan sifat yang 

dipakai. Usaha atau cara yang digunakan untuk melaksanakan metode  disebut 

teknik (Sudaryanto, 1993:97). Menurut Aminudin (2000:16), metode deskriptif 

kualitatif artinya yang menganalisis bentuk deskripsi, tidak berupa angka atau 

koefisien tentang hubungan antar variabel. Objek penelitian ini adalah kohesi 

gramatikal pengacuan pada kolom cerpen surat kabar Kompas edisi Desember 

2012. Data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, dan kalimat dalam kolom 

cerpen surat kabar Kompas edisi Desember 2012. Sumber data pada penelitian 

ini adalah surat kabar Kompas edisi Desembenr 2012. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka yaitu mengumpulkan 

surat kabar Kompas edisi bulan Desember 2012.  

Setelah itu dilakukan penyimakan. Teknik simak merupakan teknik 

yang digunakan dalam penyediaan data dengan cara peneliti melakukan 

penyimakan penggunaan bahasa (Mahsun, 2011:242). Dalam hal ini, yang 



 
 

 
 

disimak adalah penggunaan bahasa yang terdapat pada kolom cerpen surat 

kabar Kompas edisi Desember 2012. Setelah menemukan data yang akan 

diteliti, tahap selanjutnya adalah mencatat dan mengklasifikasi data menjadi 

tiga, yaitu kohesi gramatikal pengacuan persona, pengacuan demonstratif 

(penunjukan), dan pengacuan komparatif (perbandingan). 

Kebenaran data dalam sebuah penelitian sangat penting adanya. Atas 

dasar tersebut, maka ditentukan cara yang tepat dalam mengembangkan 

validitas data. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik 

pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang digunakan (Moleong, 

2007:330).  

Denzin dalam Moleong (2007:330) membedakan empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yaitu memanfaatkan penggunaan 

sumber, metode, penyidik, dan teori. Triangulasi sumber ialah membandingkan 

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan 

triangulasi metode terdapat dua strategi, yaitu 1) pengecekkan derajat 

kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan 

data, dan 2) pengecekkan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama. Triangulasi penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan 

peneliti lain atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekkan kembali 

derajat kepercayaan data.Triangulasi teori berdasarkan anggapan bahwa fakta 

tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih teori. 

Sutopo (2002:82) menyatakan bahwa trianggulasi teori dilakukan 

peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 

permasalahan yang dikaji. Penelitian ini menggunakan triangulasi teori sebagai 

uji validitas datanya. Dengan adanya uji validitas, maka data teruji 

keabsahannya. 

Metode padan adalah metode yang alat penentunya di luar atau terlepas 

dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Kebalikan dari 

metode padan, metode agih adalah metode yang alat penentunya berasal atau 



 
 

 
 

merupakan bagian dari bahasa yang bersangkutan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode padan referensial. 

Metode ini merupakan metode analisis data yang alat penentunya adalah 

kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa atau referent bahasa (Sudaryanto, 

1993:13). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
1. Pengacuan Persona 

a. Persona I 
 

(1) Suatu malam, aku dan istriku, Greta, tak sengaja papasan 
dengan seorang kawan lama di sebuar bar pinggir kota. 
(DK/02/12/2012) 
 

Pada data (1) merupakan pronomina persona pertama tunggal 

bentuk terikat lekat kanan –ku dalam istriku mengacu pada unsur lain 

yang berada di dalam tuturan yang disebutkan kemudian, yaitu Greta. 

Ciri tersebut menunjukkan bahwa –ku dalam istriku sebagai penunjuk 

jenis kohesi gramatikal pengacuan endofora yang bersifat kataforis 

melalui satuan lingual berupa pronominal persona pertama tunggal 

bentuk terikat lekat kanan. 

(2) Semasa sekolah, Termuji dikenal sebagai seorang atlet yang 
gemar main bola kaki serta mahir memanjat pohon… 
Hampir dua puluh tahun lamanya kami tak berjumpa, 
namun ia masih sama seperti yang dulu. Berbeda dengan 
aku dan Greta yang sudah mulai keru-kerutan usia. 
(DK/02/12/2012) 
 

Pada data (2) pronomina persona pertama jamak bentuk bebas 

kami mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tuturan (teks) yang 

disebutkan kemudian, yaitu ia (yang dimaksud adalah Termuji), aku 

(yang dimaksud adalah Remos), dan Greta. Dengan ciri-ciri seperti yang 



 
 

 
 

disebutkan maka kami merupakan jenis kohesi gramatikal pengacuan 

endofora yang bersifat kataforis (antesedennya berada di sebelah kanan) 

melalui satuan lingual berupa pronomina persona pertama jamak bentuk 

bebas. 

(3) “Aku punya caraku sendiri,” ujar Termuji. (DK/02/12/2012) 
 

Pada data (3) terlihat adanya penggunaan pronomina persona 

pertama tunggal bentuk bebas aku yang mengacu pada unsur lain yang 

berada di dalam teks yang disebutkan kemudian, yaitu Termuji (yang 

menuturkan tuturan itu). Ciri tersebut menunjukkan bahwa aku sebagai 

penunjuk jenis kohesi gramatikal endofora (acuannya berada di dalam 

teks) yang bersifat kataforis (acuannya disebutkan kemudian atau 

antesedennya berada di sebelah kanan) melalui pronomina persona 

pertama tunggal bentuk bebas. 

b. Persona II 
 

(13) “Seperti apa kota hitam yang kau kunjungi, Muji?” 
tanyaku. (DK/02/12/2012) 
 

Pada data (13) terlihat adanya penggunaan pronomina persona 

kedua tunggal bentuk terikat lekat kiri kau- yang mengacu pada unsur 

lain yang berada di dalam tuturan (teks) yang disebutkan kemudian, yaitu 

Muji (Termuji). Dengan ciri-ciri seperti yang disebutkan maka kau- 

merupakan jenis kohesi gramatikal pengacuan endofora yang bersifat 

kataforis melalui satuan lingual berupa pronominal persona kedua 

tunggal bentuk terikat lekat kiri. 



 
 

 
 

(14) “Aku yakin kalian tidak pernah ke mana-mana,” ujar 
Termuji seraya menghabiskan isi gelasnya. “Kalian tidak 
tahu ada apa di luar sana. Keindahan yang tidak bisa 
diungkapkan dengan kata-kata” … “Remos”, panggilnya. 
Kurasakan tangannya meraba punggungku hangat”… 
“Tidak lama tentunya” lanjut Greta (DK/02/12/2012) 
 

Pada data (14) pronomina persona kedua jamak bentuk bebas 

kalian mengacu pada unsur lain yang berada di dalam teks. Kalian yang 

dimaksud dalam tuturan ini adalah Remos dan Greta yang merupakan 

tokoh utama dalam cerpen yang telah disebutkan sebelumnya. Dengan 

ciri-ciri tersebut maka kalian merupakan jenis kohesi gramatikal 

pengacuan endofora (acuannya berada di dalam teks) yang bersifat 

kataforis (antesedennya berada di sebelah kanan) melalui pronomina 

persona kedua jamak bentuk bebas. 

c. Persona III 
 

(22) Sesekali ada saja warga kota yang pergi melanglang buana, 
mengelilingi dunia, dan kembali membawa segenggam 
tanah merah atau daun kering yang telah kemuning. Cerita 
petualangan mereka selalu beragam dan sangat menarik 
untuk dijadikan anekdot penghibur disaat berkumpul. 
(DK/02/12/2012) 
 

Pada data (22) terlihat adanya penggunaan pronomina persona 

ketiga jamak bentuk bebas mereka yang mengacu pada unsur lain yang 

berada di dalam tuturan yang disebutkan sebelumnya, yaitu warga kota. 

Ciri tersebut menunjukkan bahwa mereka sebagai penunjuk jenis kohesi 

gramatikal pengacuan endofora yang bersifat anaforis (antesedennya 

berada di sebelah kiri) melalui satuan lingual berupa pronomina persona 

ketiga jamak bentuk bebas. 



 
 

 
 

(23) Namanya Temuji. Ia mengaku baru saja kembali dari 
sebuah kota yang diselimuti warna hitam, tidak jauh dari 
belantara hutan es di kutub selatan. (DK/02/12/2012) 

 
Pada data (23) pronomina persona ketiga tunggal bentuk bebas ia 

mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tuturan (teks) yang 

disebutkan sebelumnya, yaitu Termuji. Dengan ciri-ciri yang disebutkan 

itu maka ia merupakan jenis kohesi gramatikal pengacuan endofora 

(karena acuannya berada di dalam teks) yang bersifat anaforis (karena 

acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah 

kiri) melalui satuan lingual berupa pronomina persona ketiga tunggal 

bentuk bebas. 

(24) Semasa sekolah, Temuji dikenal sebagai seorang atlet yang 
gemar main bola kaki serta mahir memanjat pohon. 
Kakinya gesit. Langkahnya tak pernah ragu. 
(DK/02/12/2012) 

 
Pada data (24) terlihat adanya penggunaan pronomina persona 

ketiga tunggal bentuk terikat lekat kanan –nya dalam kakinya mengacu 

pada unsur lain yang berada di dalam tuturan (teks) yang disebutkan 

sebelumnya, yaitu Termuji. Ciri tersebut menunjukkan bahwa –nya 

dalam kakinya sebagai penunjuk jenis kohesi gramatikal pengacuan 

endofora yang bersifat anaforis melalui satuan lingual berupa pronomina 

persona ketiga tunggal bentuk terikat lekat kanan. 

(43) Tentu saja aku tak ingin Nicole mengiris urat nadi di 
bathub. Akan tetapi tak kularang dia memborong aneka 
parfum. (DK/16/12/2012) 
 

Pada data (43) terlihat adanya penggunaan pronomina persona 

ketiga tunggal bentuk bebas dia yang mengacu unsur lain yang berada di 



 
 

 
 

dalam teks yang disebutkan sebelumnya, yaitu Nicole. Ciri tersebut 

menunjukkan bahwa dia sebagai penunjuk jenis kohesi gramatikal 

pengacuan endofora yang bersifat anaforis melalui pronomina persona 

ketiga tunggal bentuk bebas. 

2. Pengacuan Demonstratif 

a. Demonstratif Tempat 
 

(75) “Sebelum mati, aku akan membeli aneka parfum di sini. 
Aku ingin mengguyurkan seluruh wewangian itu ke 
tubuhku. Aku ingin pada saat kau menemukanku di bathtub 
dengan urat nadi yang putus, tubuh indahku hanya akan 
menguarkan keharuman bebauan..” (DK/16/12/2012) 
 

Satuan lingual wewangian itu merupakan pronomina demonstratif 

tempat yang agak dekat dengan penutur (dalam hal ini Nicole). Kata itu 

pada data (75) mengacu pada aneka parfum yang telah disebutkan 

sebelumnya. Maka itu merupakan jenis kohesi gramatikal pengacuan 

endofora yang bersifat anaforis (antesedennya berada di sebelah kiri).   

(89) Aku pernah menemuinya di wilayah Madras sana, sebuah 
gambar berwarna keemasan, dengan figur seorang 
perempuan dan seorang anak kecil dalam gendongannya. 
(DK/23/12/2012) 
 

Pada data (89) adanya penggunaan pronomina demonstratif 

tempat yang jauh dengan penutur. Kata sana yang mengacu pada tempat 

yang disebutkan sebelumnya, yaitu Madras. Dengan ciri seperti itu maka 

sana merupakan jenis kohesi gramatikal pengacuan endofora yang 

bersifat anaforis (antesedennya berada di sebelah kiri). 

 
 
 



 
 

 
 

b. Demonstratif Waktu 
 

(106) Mereka telah berpisah 60 tahun yang lalu tanpa pernah 
bertemu kembali, tanpa pernah mengucapkan sepatah kata 
sama sekali, tetapi kini harus berpisah lagi. 
(DK/09/12/2012) 

 
Pada data (106) penggunaan lingual 60 tahun yang lalu yang 

mengacu pada waktu lampau, yaitu 60 tahun yang lalu dari waktu 

sekarang. Pengacuan demikian termasuk pengacuan eksofora (acuannya 

berada di luar teks). 

(111) Barulah 15 tahun kemudian, yaitu saat ini, cerita itu 
kembali terngiang di otakku, ketika aku mendengar 
pemberitaan disejumlah media massa tentang kehancuran 
yang dialami sejumlah kampung di Sulawesi. 
(DK/30/12/2012) 
 

Satuan lingual 15 tahun kemudian pada data (111) merupakan 

pronomina demonstratif waktu netral. Pengacuan demikian merupakan 

pengacuan endofora yang bersifat kataforis karena antesedennya berada 

di sebelah kanan yaitu mengacu pada kata saat ini. 

3. Pengacuan Komparatif 

(114) Perempuan tua itu tertunduk, selalu tertunduk, seperti yang 
selalu dilakukannya sejak belia. (DK/09/12/2012) 

(115) Bukankah memang dia, pikir lelaki tua itu, yang wajahnya 
kelam seperti lubang hitam di langit yang membuatku 
terhisap sejuta pusaran? (DK/09/12/2012) 

(116) Tangan mereka saling menggenggam dengan erat, sangat 
amat erat, bagaikan tiada lagi yang bisa lebih erat. 
(DK/09/12/2012) 
 

Satuan lingual seperti pada data (114) adalah pengacuan komparatif 

yang berfungsi membandingkan persamaan antara perilaku perempuan itu 

ketika masih belia dengan perilaku saat sekarang yaitu selalu tertunduk 



 
 

 
 

seperti yang dilakukan waktu masih belia. Satuan lingual seperti pada data 

(115) adalah pengacuan komparatif yang berfungsi membandingkan 

persamaan wajah lelaki tua itu dengan lubang hitam di langit yang begitu 

kelam hingga disamakan dengan lubang hitam di langit. Satuan lingual 

bagaikan pada data (116) adalah pengacuan komparatif yang 

membandingkan persamaan genggaman tangan yang begitu erat dengan 

sesuatu yang lebih erat. 

SIMPULAN 

Penelitian ini ditemukan kohesi pengacuan persona yang terdiri dari 

persona I, persona II, dan persona III baik tunggal maupun jamak sebanyak 

63 data. Pronomina persona I sebanyak 12 data yang terdiri dari persona I 

tunggal 9 data dan persona I jamak 3 data yaitu bentuk –ku, aku, ku-, 

kami,dan kita. Pronomina persona II sebanyak 9 data yang terdiri dari 

persona II tunggal 8 data dan persona II jamak 1 data yaitu bentuk kau-, 

kalian, dan –mu. Pronomina persona III sebanyak 42 data yang terdiri dari 

persona III tunggal 37 data dan persona III jamak 5 data yaitu bentuk 

mereka, ia, -nya, dan dia. 

Bentuk pengacuan pronomina demonstratif ditemukan sebanyak 50 

data. Pronomina demonstratif waktu 11 data yaitu bentuk sepanjang hari, 

sebelas malam, selama bertahun-tahun, 60 tahun yang lalu, kini, pukul 

16.00, saat pagi, 15 tahun kemudian, dan sore hari. Pronomina demonstratif 

tempat 39 data yaitu bentuk sini, ini, itu, sana, situ dan bentuk eksplisit yaitu 

cat-walk; La duree di Rue Royale; pasar; paris; pantai Malabar di India; 



 
 

 
 

Bantam; Andanam; Madras; India; belakang sekolah. Bentuk pengacuan 

komparatif (perbandingan) ditemukan sebanyak 13 data yaitu bentuk seperti 

dan bagakan. 
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